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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi digital pembelajaran fisika menggunakan media Augmented Reality (AR) guna
untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pendidikan. Pemahaman tentang radiasi elektromagnetik
sangat krusial bagi mahasiswa Teknologi Elektromedis, mengingat pengaplikasian perangkat medis seperti
peralatan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Kelayakan, Kepraktisan, Efektivitas media pembelajaran
fisika berbasis Augmented Reality (AR) pada materi Radiasi Elektromagnetik di STIKes Binalita Sudama
yang dikembangkan. Metode penelitian menggunakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D), tahapan meliputi Rancangan Pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari Analysis, Design, Development, Implementasi dan Evaluation. Media pembelajaran dikembangkan
dengan memadukan materi fisika, visualisasi objek tiga dimensi, dan interaksi AR yang dapat diakses
melalui perangkat mobile. Penilaian dilakukan oleh ahli materi, ahli media, serta pengguna untuk menilai
aspek kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas media pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa
media AR memperoleh skor 87% dari ahli media dan 85% dari ahli materi, termasuk kategori sangat layak.
Uji kepraktisan menunjukkan respon mahasiswa sebesar 82% (praktis) dan dosen 84% (sangat praktis).
Uji efektivitas memperlihatkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 62,5 (pretest) menjadi 82,3
(posttest) dengan N-Gain sebesar 0,58 (kategori sedang-tinggi). Dengan demikian, media pembelajaran
berbasis AR ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika serta berkontribusi pada
penguatan pendidikan yang inovatif dan berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi.

Kata kunci: Augmented Reality, Fisika , Media Pembelajaran, Radiasi Elektromagnetik

ABSTRACT

The utilization of digital technology in physics learning through Augmented Reality (AR) media aims to
enhance the quality and sustainability of education. Understanding electromagnetic radiation is crucial for
students of Electromedical Technology, considering its application in medical devices and equipment. This
study aims to evaluate the feasibility, practicality, and effectiveness of AR-based physics learning media on the
topic of electromagnetic radiation developed at STIKes Binalita Sudama. The research employed a Research
and Development (R&D) approach, with development stages following the ADDIE model, which consists of
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The learning media were developed by
integrating physics content, three-dimensional object visualization, and AR interaction accessible via mobile
devices. The evaluation involved subject matter experts, media experts, and users to assess the feasibility,
practicality, and effectiveness of the learning media. The validation results indicated that the AR media
achieved a score of 87% from media experts and 85% from subject matter experts, categorized as highly
feasible. Practicality testing showed student responses of 82% (practical) and lecturer responses of 84% (very
practical). Effectiveness testing demonstrated an increase in the average score from 62.5 (pretest) to 82.3
(posttest), with an N-Gain value of 0.58 (moderate to high category). Therefore, this AR-based learning media
is expected to improve the quality of physics learning and contribute to strengthening innovative and
sustainable education in higher education institutions.

Keywords: Augmented Reality, Learning Media, Physics, Electromagnetic Radiation

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi kesehatan modern tidak dapat dilepaskan dari pemanfaatan

prinsip-prinsip fisika, khususnya radiasi elektromagnetik. Berbagai perangkat medis seperti X-
ray, CT-Scan, MRI, Radioterapi, dan alat diagnostik lainnya bekerja berdasarkan konsep
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gelombang elektromagnetik dan interaksinya dengan materi (Bushberg, 2012). Oleh karena itu,
pemahaman radiasi elektromagnetik menjadi kompetensi fundamental bagi mahasiswa
Teknologi Elektromedis, karena berkaitan langsung dengan aspek operasional alat, keselamatan
pasien, serta standar proteksi radiasi dalam layanan kesehatan (Grossi, 2022). Di lingkungan
STIKes Binalita Sudama, materi radiasi elektromagnetik merupakan bagian penting dalam
pembelajaran fisika dasar yang mendukung kompetensi profesional mahasiswa di bidang
elektromedis.

Pemahaman mendalam tentang radiasi elektromagnetik sangat krusial bagi mahasiswa
Teknologi Elektromedis, mengingat aplikasinya yang luas dalam perangkat medis seperti MRI, CT
Scan, dan terapi radiasi. Namun, karakteristik abstrak dari konsep ini sering kali menjadi
tantangan dalam proses pembelajaran. Metode pengajaran konvensional yang mengandalkan
teks dan gambar dua dimensi sering kali kurang efektif dalam menjembatani pemahaman
mahasiswa terhadap fenomena tiga dimensi yang kompleks. Diperlukan metode pembelajaran
yang inovatif dengan menggabungkan teknologi seperti AR dapat berinteraksi secara virtual
dengan meningkatkan pemahaman konsep dasar fisika khususnya materi pembelajaran
Fisika(Marici¢ et al., 2020)-(Ferdiman et al., 2023).

Meskipun demikian, radiasi elektromagnetik termasuk materi yang bersifat abstrak karena
melibatkan konsep panjang gelombang, frekuensi, spektrum elektromagnetik, serta interaksi
energi dengan jaringan biologis yang tidak dapat diamati secara langsung. Pembelajaran yang
masih didominasi metode ceramah dan penggunaan media dua dimensi seringkali kurang
mampu memvisualisasikan konsep tersebut secara konkret. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
miskonsepsi (Meltzer & Thornton, 2012), rendahnya pemahaman konseptual, serta kurangnya
keterkaitan antara teori fisika dan aplikasi klinis.

Metode pembelajaran yang menggabungkan teknologi seperti AR digunakan dalam dunia
pendidikan, terbukti lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran tradisional(Sung et al.,
2019). Radiasi elektromagnetik mencakup spektrum gelombang energi yang luas, dari radio
hingga sinar gamma, masing-masing dengan karakteristik dan interaksi yang unik. Melalui
interaksi dengan pengetahuan dasar ini, mahasiswa dapat mengenali kemungkinan bahaya dan
keuntungan dari kontak dengan berbagai bentuk radiasi elektromagnetik. Ini tentang mengetahui
sains dan mengetahui cara menggunakannya dengan bijaksana(Savage & Gilbertson, 2023).
Pengintegrasian sumber daya digital dalam materi pengajaran tentang radiasi elektromagnetik,
dengan demikian bahwa perubahan fungsi digitalisasi dalam pendidikan(Sholichah et al., 2023).
Pengetahuan siswa tampaknya masih terpisah-pisah. Misalnya, siswa tidak mengetahui
perbedaan antara radiasi pengion dan non-pengion (Plotz, 2017).

Pengintegrasian teknologi digital dalam materi pengajaran tentang radiasi elektromagnetik
memberi mahasiswa sarana kretif, meningkatkan pengetahuan untuk mempelajari interaksi
radiasi elektromagnetik (Sholichah et al., 2023). Gelombang elektromagnetik dipengaruhi oleh
medan listrik dan medan magnet untuk menghasilkan energi radiasi tanpa medium (Atya &
Murad, 2022). Pemahaman mengenai radiasi elektromagnetik memiliki peran yang sangat krusial
dalam bidang kedokteran, terutama dalam pemanfaatan teknologi pencitraan medis seperti
sinar-X dan Magnetic Resonance Imaging (MRI) (Hussain et al., 2022).

Selain itu, pengembangan media pembelajaran fisika berbasis augmented reality pada
platform Android untuk materi alat optik menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi,
dengan hasil validasi mencapai persentase 95,5% dan termasuk dalam kategori sangat valid
(RISKA DEWI & ANGGARYANI, 2020). Mengajarkan mahasiswa tentang teknologi ini akan
memaparkan aplikasi fisika praktis dan membantu mengenal perkembangan medis. Lebih jauh
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lagi terapi radiasi digunakan dalam perawatan kanker sekaligus membatasi kerusakan pada
jaringan sehat(Cao et al., 2022). Studi tentang interaksi radiasi elektromagnetik dalam mata
pelajaran sekolah menengah atas membantu siswa untuk siap memahami peran penting fisika
dalam bidang kedokteran (Kainz, 2006).

Teknologi memungkinkan peluang pembelajaran interaktif yang sesuai dengan berbagai gaya
belajar, menawarkan pendekatan yang lebih individual terhadap pendidikan simulasi minim
membantu kesenjangan antara pemahaman teoritis dan aplikasi praktis sehingga siswa
profesional dimasa yang akan datang dalam disiplin ilmu terkait radiasi
elektromagnetik(Sholichah et al, 2023). Selain itu pemanfaatan AR dapat mendukung
tercapainya pembelajaran berkelanjutan. AR memungkinkan untuk mengesplorasi dan
memahami konsep konsep berkelanjutan secara visual, seperti pengelolaan sumberdaya efesiensi
energi dan konservasi lingkungan(Bekaroo et al., 2018).

Literasi sains dan pengetahuan siswa sekolah menengah atas tentang dunia alam bergantung
pada paparan terhadap interaksi radiasi elektromagnetik. Cahaya, fitur berbagai jenis gelombang,
dan interaksi antara radiasi elektromagnetik dan materi membantu siswa membangun dasar
yang kuat dalam fisika dan kimia(Zloklikovits & Hopf, 2021). Desain dan penilaian untuk
laboratorium sebagai komponen penting dari proses bagi mahasiswa meningkatkan peluang
keberhasilan mereka, program orientasi laboratorium membiasakan mahasiswa, staf, tujuan dari
orientasi laboratorium juga untuk memberikan gambaran umum kepada mahasiswa tentang
kebijakan dan prosedur di dalam laboratorium (Nadeem et al., 2020). Energi yang dipancarkan
oleh gelombang elektromagnetik selanjutnya dapat diserap oleh jaringan tubuh manusia. Proses
penyerapan energi tersebut menyebabkan peningkatan energi internal pada jaringan, yang
berdampak pada terjadinya kenaikan suhu pada bagian tubuh yang terpapar (Bhargava et al,,
2019).

Teknologi AR pada pembelajaran fisika saat pandemi COVID-19 secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep listrik pada siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Penelitian ini menekankan bahwa AR sangat membantu siswa untuk memahami
konsep-konsep abstrak dalam fisika(Ropawandi et al., 2022). Meskipun berbagai penelitian telah
menunjukkan potensi AR dalam meningkatkan pembelajaran fisika, penerapannya pada materi
radiasi elektromagnetik khususnya dalam konteks Teknologi Elektromedis masih terbatas. Oleh
karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis AR yang difokuskan pada materi ini
menjadi penting untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mahasiswa.

Namun demikian, berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian tersebut, pemanfaatan
AR masih banyak difokuskan pada materi optik, medan magnet, listrik dinamis, dan mekanika
(Syskowski et al., 2024). Penelitian yang secara khusus mengembangkan media AR pada materi
radiasi elektromagnetik dalam konteks pendidikan kesehatan atau Teknologi Elektromedis masih
terbatas. Selain itu, sebagian penelitian hanya menitikberatkan pada aspek efektivitas tanpa
menguji secara komprehensif aspek kelayakan dan kepraktisan media yang dikembangkan.
Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) pada pengembangan media AR yang
terintegrasi dengan konteks aplikasi medis serta diuji secara menyeluruh dari aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis AR dalam pengajaran fisika teknik dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
augmented reality tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep, tetapi
juga mendorong mahasiswa untuk terlibat lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran
(Sriadhi et al., 2022). Media pembelajaran fisika berbasis AR pada materi medan magnet. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa media tersebut layak digunakan dan mendapatkan respons
positif dari guru dan siswa, dengan tingkat kelayakan mencapai 100% berdasarkan koefisien
konsistensi internal Gregory(Isma et al., 2024). Pembelajaran fisika melalui tutor AR jarak jauh
menemukan bahwa kompleksitas konten AR berpengaruh positif terhadap gaya inkuiri siswa.
Siswa yang terpapar konten AR dengan kompleksitas tinggi menunjukkan keinginan eksplorasi
yang lebih besar dan variasi inkuiri yang lebih luas(Radu et al., 2023). Implementasi AR dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Namun,
tantangan seperti keterbatasan perangkat keras dan perangkat lunak masih menjadi hambatan
dalam penerapan AR secara luas(Vidak et al.,, 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan
media pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality pada materi radiasi elektromagnetik; (2)
mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan validasi ahli; (3) mengetahui tingkat
kepraktisan media berdasarkan respon dosen dan mahasiswa; serta menganalisis efektivitas
media dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis dengan memperkaya kajian
mengenai integrasi teknologi AR dalam pembelajaran fisika pada konteks pendidikan kesehatan.
Secara praktis, penelitian ini menyediakan alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa Teknologi Elektromedis. Selain itu,
pengembangan media berbasis AR ini mendukung transformasi pendidikan tinggi menuju
pembelajaran digital yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan sesuai tuntutan pendidikan abad
ke-21.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan mengacu pada

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Metode ini dipilih untuk menghasilkan produk media pembelajaran AR yang valid, layak, dan
efektif meningkatkan pemahaman konsep Fisika Medis.

Tahapan Pengembangan
Media Pembelajaran AR

.‘ Analisis Kebutuhan
& Studi Literatur
\ 1
~

v
| X Desain Media
125 & Instrumen
P

1
, —¥
pgl - Pengembangan
{ b’ w2 Media AR

1
~ L

=~ v
3 Validasi Ahli
P .

)

~
e

o =P Uji Coba
b Terbatas

. 1
|
v

| & Analisis Data
‘ﬁ & Penyempurnaan

t Laporan Akhir
L - & Publikasi
\—

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran AR

/A /A

37



Charm Sains Jurnal Pendidikan Fisika
Volume 7, Nomor 1, 28 Februai 2026 : 34-44 E-ISSN 2722-5860

Lokasi penelitian di program studi Teknologi Elektro-medis STIKES Binalita Sudama
mata kuliah fisika dasar. Objek penelitian sebanyak 30 mahasiswa dengan mempertimbangkan
keaktifan mahasiswa dalam perkuliahan serta relevansi materi radiasi elektromagnetik dengan
program studi yang diikuti.

Metode pengumpulan dalam penelitian ini mencakup observasi, angket, dan
dokumentasi. Angket digunakan sebagai instrumen untuk menilai kelayakan media dari aspek
materi, tampilan, dan penggunaan, sedangkan observasi digunakan untuk melihat keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan media AR.

Teknik Analisis Data yang digunakan terdapat tiga tahap, yaitu:

1. Analisis kelayakan
Skor hasil validasi ahli dirata-ratakan dan dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan

kategori sangat layak, layak, cukup layak, dan kurang layak.

2. Analisis kepraktisan
Data angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menentukan tingkat
kepraktisan media pembelajaran.

3. Analisis efektivitas
Skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan Normalized gain (N-Gain) untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality (AR)

pada materi Radiasi Elektromagnetik di STIKes Binalita Sudama dilaksanakan menggunakan
model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
1. Hasil Validasi Kelayakan Media Pembelajaran

Analisis melibatkan ahli media dan ahli materi yang bertujuan untuk menilai kualitas media
pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality (AR) yang telah dikembangkan. Aspek yang
dinilai meliputi kesesuaian konten dengan capaian pembelajaran, keakuratan konsep radiasi
elektromagnetik, kualitas visualisasi objek 3D, interaktivitas AR, tampilan antarmuka, serta
kemudahan navigasi Hasil analisi kelayakn dapat kita lihat pada table 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Analisis kelayakan

Validator  Skor Kategori
Ahlimedia 87  Sangat Layak

Ahli Materi 85  Sangat Layak

Rata-rata 86  Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa media pembelajaran memperoleh skor
kelayakan rata-rata sebesar 86% dan termasuk dalam kategori sangat layak, yang menandakan
bahwa media tersebut telah memenuhi kriteria kelayakan ditinjau dari aspek materi, penyajian,
maupun teknis.

Tingginya skor validasi menunjukkan bahwa integrasi visualisasi 3D dan interaksi berbasis
AR mampu merepresentasikan konsep abstrak radiasi elektromagnetik secara lebih konkret.
Konsep seperti panjang gelombang, frekuensi, dan interaksi radiasi dengan materi yang
sebelumnya sulit divisualisasikan menjadi lebih mudah dipahami.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Ibafiez dan Delgado-Kloos yang menyatakan bahwa
teknologi AR efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sains karena mampu
menggabungkan objek virtual dengan lingkungan nyata secara interaktif. Selain itu, penelitian
Akgayir dan Akecayir juga menunjukkan bahwa AR memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas visualisasi materi pembelajaran. Dengan demikian, secara teoritis dan empiris, media
yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas isi dan konstruksi.

2. Hasil Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran
Analisis kepraktisan dilakukan melalui angket respon mahasiswa dan dosen setelah media
pembelajaran diterapkan pada 30 mahasiswa STIKES Binalita Sudama.

Tabel 2 . Hasil Analisis Kepraktisan
Responden Skor Kategori

Mahasiswa 87 Praktis
Dosen 85  Sangat Praktis
Rata-rata 86 Praktis

Berdasarkan hasil analisis, media pembelajaran berbasis augmented reality menunjukkan
tingkat kepraktisan yang tinggi, yang tercermin dari perolehan nilai rata-rata sebesar 83% dan
termasuk dalam kategori praktis. Kepraktisan media yang berada pada kategori praktis hingga
sangat praktis menunjukkan bahwa media mudah digunakan, tidak memerlukan perangkat
tambahan yang kompleks, dan kompatibel dengan perangkat mobile mahasiswa.

Hasil ini konsisten dengan temuan Azuma yang menyatakan bahwa karakteristik utama AR
adalah kemampuannya untuk diakses secara real-time dan interaktif, sehingga mendukung
pembelajaran yang fleksibel. Selain itu, penelitian Wu dkk. menunjukkan bahwa AR dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran sains. Pada konteks
mahasiswa Teknologi Elektromedis, kepraktisan ini sangat penting karena pembelajaran tidak
hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif pada perangkat medis berbasis radiasi
elektromagnetik
3. Hasil Uji Efektivitas

Efektivitas media pembelajaran dianalisis melalui hasil pretest dan posttest yang diberikan
kepada 30 mahasiswa pada materi radiasi elektromagnetik.

Tabel 3 . Hasil Uji Efektivitas

Jenis  Nilai Rata-Rata Peningkatan N-Gain Kategori
Pretest 62,5 0 0 Rendah
Posttest 82,3 +19,8 0,58 Sedang-Tinggi

Pada Tabel 3, terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa sebesar 19,8 poin.
Perolehan nilai N-Gain sebesar 0,58 mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis
Augmented Reality (AR) berada pada kategori sedang hingga tinggi, sehingga dapat dinyatakan
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. Nilai N-Gain sebesar 0,58 (kategori
sedang-tinggi) menunjukkan bahwa media AR cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran multimedia yang
dikemukakan oleh Richard Mayer, yang menyatakan bahwa kombinasi teks, gambar, dan animasi
akan meningkatkan pemrosesan informasi dalam memori kerja.
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Visualisasi spektrum elektromagnetik dalam bentuk 3D memungkinkan mahasiswa
membangun representasi mental yang lebih kuat dibandingkan pembelajaran konvensional
berbasis ceramah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bacca dkk. yang menyimpulkan bahwa
penggunaan AR dalam pendidikan sains memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan
motivasi.

Dengan demikian, peningkatan skor post test membuktikan bahwa media pembelajaran
berbasis AR tidak hanya layak dan praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep radiasi elektromagnetik.

Tabel 4. Distribusi Nilai N-gain Mahasiswa
Kategori N-Gain Rentang N-Gain Jumlah mahasiswa Persentase%

Tinggi >0,70 8 26,67

Sedang 0,30-0,69 20 66,67

Rendah <0,30 2 6,66
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 4, distribusi nilai N-Gain mahasiswa menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 20 orang (66,67%). Selanjutnya, 8
mahasiswa (26,67%) termasuk dalam kategori tinggi, sementara hanya 2 mahasiswa (6,66%)
berada pada kategori rendah. Pola distribusi tersebut mengindikasikan bahwa penerapan media
pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality (AR) memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar mahasiswa. Dominannya kategori sedang dan tinggi menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami peningkatan pemahaman konsep radiasi
elektromagnetik setelah mengikuti proses pembelajaran.

4. Keterkaitan dengan Nilai Rata-rata N-Gain

Distribusi N-Gain tersebut selaras dengan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,58, yang termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini menegaskan bahwa meskipun peningkatan hasil belajar
mahasiswa tidak seluruhnya berada pada kategori tinggi, media pembelajaran berbasis AR tetap
efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual secara signifikan pada sebagian besar
mahasiswa.

Distribusi N-Gain 30 Mahasiswa
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Gambar 2. Distribusi N-Gain 30 Mahasiswa
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Hasil distribusi nilai N-Gain menunjukkan bahwa sebanyak 66,67% mahasiswa termasuk
dalam Kkategori sedang, sementara 26,67% berada pada kategori tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa media pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality (AR) efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep radiasi elektromagnetik pada mayoritas mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality
(AR) pada materi radiasi elektromagnetik dinyatakan sangat layak dengan rata-rata validasi 86%,
praktis dengan rata-rata 86%, serta efektif meningkatkan hasil belajar dengan N-Gain sebesar
0,58 (kategori sedang-tinggi.

Hasil kelayakan media ini sejalan dengan penelitian Riska Dewi & Anggaryani (2020) yang
memperoleh tingkat validitas 95,5% (sangat valid) pada pengembangan AR materi alat optik.
Demikian pula penelitian Isma et al. (2024) menunjukkan kelayakan sangat tinggi pada media AR
fisika. Persamaan temuan ini menunjukkan bahwa AR secara konsisten memenuhi aspek validitas
isi dan tampilan dalam pembelajaran fisika. Dari aspek efektivitas, nilai N-Gain 0,58 berada pada
kategori sedang-tinggi dan sejalan dengan temuan Sriadhi et al. (2022) serta Ropawandi et al.
(2022) yang melaporkan peningkatan signifikan hasil belajar melalui penggunaan AR.
Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada materi radiasi elektromagnetik dalam konteks
Teknologi Elektromedis, yang sebelumnya masih jarang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat hasil studi terdahulu bahwa AR efektif dalam pembelajaran fisika, sekaligus
memperluas implementasinya pada konteks fisika medis.

Peningkatan hasil belajar dapat dijelaskan melalui Teori Pembelajaran Multimedia (Mayer)
yang menyatakan bahwa kombinasi teks, gambar, dan animasi membantu proses dual coding
dalam memori kerja. Visualisasi 3D spektrum elektromagnetik pada media AR membantu
mahasiswa membangun representasi mental yang lebih konkret dibanding metode ceramah.
Selain itu, dari perspektif konstruktivisme, AR memungkinkan mahasiswa berinteraksi langsung
dengan objek virtual sehingga membangun pemahaman melalui pengalaman belajar aktif. Hal ini
selaras dengan teori active learning (Meltzer & Thornton, 2012) yang menekankan pentingnya
keterlibatan mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman konseptual. Karakteristik AR yang
interaktif dan kontekstual juga mendukung teori experiential learning, karena mahasiswa dapat
menghubungkan konsep radiasi elektromagnetik dengan aplikasi medis secara nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media AR tidak hanya memenuhi
kriteria kelayakan dan kepraktisan, tetapi juga efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa .
Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu dan relevan dengan teori pembelajaran
multimedia serta konstruktivisme. Dengan demikian, penggunaan AR pada materi radiasi
elektromagnetik dapat menjadi alternatif inovatif untuk mengatasi sifat abstrak konsep fisika dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di pendidikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality (AR) dinyatakan sangat layak (86%),
praktis (86%), dan efektif dengan N-Gain 0,58 kategori sedang-tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Riska Dewi & Anggaryani (2020) serta Sriadhi et al. (2022) yang melaporkan bahwa
AR meningkatkan validitas media dan hasil belajar fisika. Perbedaannya, penelitian ini berfokus
pada materi radiasi elektromagnetik dalam konteks Teknologi Elektromedis, sehingga
memperluas implementasi AR pada pembelajaran fisika medis yang masih terbatas dikaji. Secara
teoretis, peningkatan hasil belajar dapat dijelaskan melalui Teori Pembelajaran Multimedia Mayer
yang menekankan integrasi teks dan visual dalam memperkuat pemrosesan kognitif. Selain itu,
pendekatan konstruktivisme mendukung pembelajaran aktif melalui interaksi langsung dengan
objek virtual, sehingga konsep abstrak menjadi lebih konkret dan kontekstual.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran fisika berbasis

Augmented Reality (AR) pada materi Radiasi Elektromagnetik di STIKes Binalita Sudama, dapat
disimpulkan bahwa: 1). Media pembelajaran berbasis AR yang dikembangkan dinyatakan sangat
layak berdasarkan hasil validasi ahli media (87%) dan ahli materi (85%). Hal ini menunjukkan
bahwa media telah memenuhi aspek kesesuaian konten, ketepatan konsep, kualitas visualisasi,
interaktivitas, dan desain tampilan. 2). Media tergolong praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran, ditunjukkan oleh respon mahasiswa sebesar 82% (kategori praktis) dan respon
dosen sebesar 84% (kategori sangat praktis). Media mudah dioperasikan melalui perangkat
mobile dan dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran tanpa kendala teknis yang berarti.
3).

Media pembelajaran berbasis AR efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa, dibuktikan
dengan peningkatan nilai rata-rata dari 62,5 (pretest) menjadi 82,3 (posttest) serta perolehan
nilai N-Gain sebesar 0,58 dalam kategori sedang-tinggi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep radiasi elektromagnetik secara signifikan setelah penggunaan media. Secara
keseluruhan, media pembelajaran fisika berbasis Augmented Reality yang dikembangkan
memenubhi kriteria layak, praktis, dan efektif, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif inovatif
dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti radiasi
elektromagnetik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada
satu kelas tanpa kelompok kontrol, sehingga perbandingan efektivitas dengan metode
pembelajaran lain belum dapat dianalisis secara komprehensif. Kedua, jumlah sampel relatif
terbatas dan pengukuran efektivitas hanya dilakukan dalam jangka pendek melalui pretest dan
posttest, sehingga belum menggambarkan retensi pemahaman konsep dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
efektivitas media pada sampel yang lebih besar dan melibatkan kelompok kontrol agar diperoleh
perbandingan yang lebih kuat secara eksperimental. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengukur pemahaman konsep dalam jangka panjang (retention test) serta mengeksplorasi
pengaruh media AR terhadap variabel lain seperti motivasi belajar, kkmampuan berpikir kritis,
dan literasi teknologi mahasiswa. Pengembangan fitur simulasi yang lebih interaktif dan integrasi
dengan materi fisika lainnya juga menjadi peluang pengembangan berikutnya.

Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Augmented Reality ini berpotensi menjadi
inovasi pembelajaran yang mendukung transformasi pendidikan tinggi menuju pembelajaran
berbasis teknologi yang lebih interaktif, kontekstual, dan berkelanjutan.
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